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Abstrak

Penelitian-penelitian pendahuluan menemukan bahwa terdapat beban yang harus 
dihadapi caregiver skizofrenia dalam merawat penderita. Beban-beban tersebut 
dapat membuat keberfungsian psikologis caregiver menjadi menurun. Keberfungsian 
psikologi dapat diukur menggunakan kesejahteraan psikologi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kebersyukuran dan self-compassion 
terhadap kesejahteraan psikologi pada caregiver skizofrenia. Penelitian ini dilakukan 
dengan metode kuantitatif menggunakan analisis regresi. Peneliti melakukan metode 
sampling berupa convenience sampling kepada sejumlah 43 caregiver skizofrenia yang 
berasal dari salah satu rumah sakit jiwa di Yogyakarta dan salah satu puskesmas di 
Kabupaten Sleman. Berdasarkan analisis yang dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
kebersyukuran dan self-compassion secara bersama-sama dapat memprediksi secara 
signifikan kesejahteraan psikologi pada caregiver skizofrenia (R = 0.467, p = 0.007). 
Implikasi untuk penelitian mendatang dan aplikasi akan dijelaskan lebih lanjut dalam 
tulisan ini.

Kata kunci: kesejahteraan psikologi, kebersyukuran, self-compassion, caregiver skizofrenia

Gratitude, Self-Compassion, and Psychological Well-Being 
Among Schizophrenic Patient Caregivers

Abstract

Previous studies have found that there were burdens that schizophrenia caregivers must 
face in treating the patients. Those burdens made the psychological function of caregiver 
not optimum. The psychological function can be measured by psychological well-being. 
This study aims to determine gratitude and self-compassion on psychological well-being 
in schizophrenic caregivers. This study was conducted with quantitative method using 
regression analysis. Researchers conducted convenience sampling to 43 schizophrenic 
caregivers who came from one of mental health hospital in Yogyakarta and one of public 
health center in Sleman Regency. The result of the analysis indicates that gratitude and 
self-compassion were significantly related to psychological well-being in schizophrenic 
caregiver (R = 0.467, p = 0.007). Implications for future research and applications of the 
construct will be discussed.  

Keywords: psychological well-being, gratitude, self-compassion, schizophrenia caregiver

Pendahuluan 

Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 
merupakan salah satu provinsi yang 
memiliki prevalensi penderita gangguan jiwa 
tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data 
Riset Kesehatan Dasar tahun 2013 dan 
2018, diketahui bahwa terjadi peningkatan 

prevalensi penderita skizofrenia di DIY 
yaitu dari 2,7 per mil penderita skizofrenia 
menjadi 10 mil  penderita skizofrenia. Hal 
ini menunjukkan bahwa jumlah penderita 
skizofrenia di DIY, bahkan sejak riskesdas 
tahun 2013, sudah lebih tinggi dari rata-rata 
prevalensi skizofrenia di Indonesia yaitu 
sebesar 1,7 per mil (Departemen Kesehatan 
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Republik Indonesia, 2013)  (Departemen 
Kesehatan Republik Indonesia, 2018). 

Menurut Rofail, Regnault, le Scouiller, 
Lambert, dan Zarit (2016), skizofrenia adalah 
gangguan jiwa berat yang menuntun pada 
menurunnya keberfungsian sehari-hari 
penderita. Penderita skizofrenia mengalami 
penurunan kapasitas kognitif dan keterampilan 
dalam berhubungan sosial, ketidakmampuan 
melakukan rawat diri, dan memenuhi 
kebutuhan melayani diri sendiri (Harvey & 
Strassnig, 2012).  Gater, Rofail, Marshall, 
Tolley, Abetz-Webb, Zarit, dan Berardo (2015) 
menjelaskan bahwa dari waktu ke waktu, 
terjadi perubahan pelayanan perawatan dari 
rumah sakit jiwa ke pelayanan rawat jalan, 
pelayanan komunitas, atau caregiver. 

Caregiver didefinisikan sebagai individu 
yang memiliki tanggung jawab utama untuk 
mengelola kesejahteraan individu lain yang 
didiagnosis memiliki penyakit fisik atau 
gangguan jiwa tertentu dalam kapasitas 
sebagai individu yang tidak dibayar (Rofail 
dkk., 2016). Hasil penelitian pendahuluan 
yang dilakukan peneliti, yang dikuatkan oleh 
penelitian Berglund, Lytsy, dan Westerling 
(2015) menemukan bahwa aktivitas 
caregiving dapat membuat kesejahteraan 
psikologis caregiver menurun. Khususnya 
pada konteks caregiver skizofrenia, caregiver 
harus menghadapi munculnya simtom-simtom 
yang dialami penderita secara tidak terduga 
sehingga tidak jarang muncul pengucilan dari 
masyarakat dan munculnya berbagai emosi 
dalam diri caregiver (rasa malu, rasa marah, 
rasa bersalah, rasa berduka, rasa kehilangan) 
(Ergetie, Yohanes, Asrat, Demeke, Abate, 
& Tareke, 2018). Selain itu, caregiver juga 
kerap kali merasa burn out ketika melakukan 
aktivitas caregiving dikarenakan fokus utama 
pada merawat penderita, bukan kepada 
pemenuhan dan pengembangan kebutuhan 
diri caregiver dan anggota keluarga yang lain 
(Wasserman, De Mamani, & Suro, 2012). 

Di Indonesia sendiri, beban caregiver 
penderita skizofrenia semakin bertambah. 
Hal ini berdasarkan wawancara peneliti 
kepada salah seorang perawat di sebuah 
rumah sakit jiwa bahwa sejak diterapkannya 
program jaminan kesehatan oleh pemerintah, 
berlaku ketentuan bahwa setiap pasien 

skizofrenia yang dirawat inap di rumah sakit 
jiwa hanya berhak untuk tinggal maksimal 
selama 20 hari. Setelah lewat dari waktu 
tersebut maka pasien akan dikembalikan 
kepada keluarga di rumah. Hal ini membawa 
dampak bahwa caregiver harus siap merawat 
penderita, apa pun kondisi penderita. Kondisi 
penderita yang belum stabil tentu membuat 
beban caregiver semakin berat. Semakin 
berat beban caregiver mendorong semakin 
rendahnya kesejahteraan psikologis caregiver 
skizofrenia (Mohammed & Ghaith, 2018). 

Rofail dkk. (2016) menjelaskan bahwa 
beban caregiver penderita gangguan 
skizofrenia terkait berbagai dimensi kehidupan 
caregiver (sosial, fisiologis, perilaku, 
fungsional, mental, medis, dan finansial). 
Beban yang ditanggung caregiver gangguan 
jiwa memunculkan stres psikologis, yang 
berdampak pada kesejahteraan psikologis 
caregiver (Mohammed & Ghaith, 2018). 
Ryff (2018b) menyatakan bahwa penelitian 
tentang kesejahteraan psikologi menjadi 
respon terhadap berbagai macam tantangan 
kehidupan dalam konteks keluarga, misalnya 
kematian pasangan, kematian anak, dan juga 
caregiving.

Ryff (2014) menerjemahkan terma 
eudaimonia sebagai aktivitas-aktivitas 
kebajikan, yang diuraikan Aristoteles menjadi 
perjuangan optimal untuk mengaktualisasikan 
potensi-potensi yang ada di dalam diri. 
Lebih jauh, Ryff (2014) menawarkan konsep 
kesejahteraan psikologi atau konsep 
keberfungsian psikologis yang positif untuk 
menerjemahkan terma eudaimonia. Konsep 
kesejahteraan psikologi terdiri dari enam 
komponen (Ryff, 2018a), yaitu memiliki 
kapasitas self-regulating, self-determining, 
dan mandiri (autonomy), memiliki kemampuan 
untuk mengubah kondisi lingkungan secara 
kreatif melalui aktivitas fisik dan mental juga 
mengambil kesempatan yang disediakan 
lingkungan (environmental mastery), memiliki 
keterlibatan secara bermakna dengan 
kehidupan yang dijalani (purpose in life), 
memiliki keterhubungan dengan individu 
lain (positive relations), memiliki kesadaran 
dan upaya untuk merealisasikan potensi diri 
(personal growth), dan memiliki penerimaan 
positif atas kelebihan dan kekurangan diri 
(self-acceptance). 
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Peneliti di Indonesia yang mengkaji 
tentang kesejahteraan psikologi pada 
caregiver skizofrenia adalah Vania dan Dewi 
(2014) juga Prasetyo dan Subandi (2014). 
Pada penelitian Vania dan Dewi (2014), 
kesejahteraan psikologi caregiver skizofrenia 
ditinjau dari tipe dukungan sosial. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
tipe dukungan jaringan sosial menjadi tipe 
dukungan yang memiliki pengaruh paling 
signifikan pada subjek penelitian dibanding 
tipe dukungan yang lainnya. Adapun 
penelitian Prasetyo dan Subandi (2014) 
dilakukan dengan metode eksperimen yang 
dikembangkan dari nilai-nilai budaya Jawa 
“Narimo Ing Pandum”. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa kesejahteraan 
psikologis subjek penelitian meningkat 
setelah diberikannya intervensi “Narimo 
Ing Pandum”. Selain itu, penelitian tentang 
kesejahteraan psikologi pada caregiver 
skizofrenia juga dilakukan oleh Mohammed 
dan Ghaith (2018). Penelitian tersebut 
meninjau kesejahteraan psikologi dari beban 
yang dialami caregiver dan dukungan sosial 
yang diterima oleh caregiver. Penelitian-
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
masih jarangnya penelitian tentang topik 
kesejahteraan psikologi pada subjek caregiver 
skizofrenia dibandingkan topik kualitas hidup 
pada subjek caregiver skizofrenia (misalnya 
Zhang, Subramian, Lee, Abdin, Sagayadevan, 
Jeyagurunathan dkk., 2018). Pada penelitian 
ini peneliti akan mengkaji kesejahteraan 
psikologi dari variabel yang berbeda, yaitu 
kebersyukuran dan self-compassion. Hal ini 
didasari dari penelitian pendahuluan yang 
membuktikan secara empiris ada keterkaitan 
antara kebersyukuran dan kesejahteraan 
psikologi (Wood, Joseph, & Maltby, 2009), juga 
self-compassion dan kesejahteraan psikologi 
(Neff, 2011).  Implikasi yang peneliti harapkan 
adalah penelitian ini dapat memverifikasi teori 
kebersyukuran dan self-compassion terhadap 
kesejahteraan psikologi pada subjek caregiver 
skizofrenia.

Wood, Froh, dan Geraghty (2010) 
mendefinisikan kebersyukuran dari dua hal, 
yaitu bersyukur sebagai emosi yang terjadi 
setelah individu mendapat bantuan dari 
individu lain yang dianggap berharga; dan 
bersyukur yang muncul dari sumber-sumber 

seperti penghargaan atas kemampuan 
yang dimiliki atau dari kondisi alam yang 
membuat sebuah pekerjaan menjadi 
berhasil diselesaikan. McCullough, Tsang, 
dan Emmons (2004), berdasarkan pada 
hierarki pengalaman afektif Rosenberg 
mengidentifikasi kebersyukuran sebagai trait, 
emosi, dan mood. Disposisi kebersyukuran 
didefinisikan sebagai trait afektif yang stabil 
yang mampu menurunkan ambang batas 
pengalaman hidup yang patut disyukuri. 
Sebagai emosi, kebersyukuran didefinisikan 
sebagai reaksi psikofisiologikal yang akut, 
intens, dan segera setelah individu mendapat 
pertolongan dari individu lain. Sebagai mood 
yang stabil, kebersyukuran didefinisikan 
sebagai pengalaman kebersyukuran yang 
dirasakan oleh kesadaran dalam waktu 
yang lebih halus, luas, dan lama. Dari 
hasil penelitian menggunakan alat ukur 
Psychological Well-being Scale 18-item dan 
Gratitude Questionnaire-6, Wood dkk. (2009) 
mendapatkan hasil bahwa kebersyukuran 
adalah indikator penting dari kesejahteraan 
psikologi. Salah satu penjelasan yang 
disampaikan oleh Emmons dan Mishra (2011) 
tentang keterkaitan kebersyukuran dan 
kesejahteraan psikologi adalah kebersyukuran 
memfasilitasi individu untuk melakukan 
coping terhadap situasi yang menimbulkan 
tekanan, misalnya dengan melakukan 
positive reframing. Dalam konteks caregiver 
skizofrenia, caregiver yang bersyukur adalah 
caregiver yang dapat mengenali, juga 
mengambil hikmah bahwa dirinya masih diberi 
kesehatan fisik dan ruhani sehingga masih 
dapat bermanfaat untuk menolong penderita. 
Akibatnya, caregiver dapat menikmati waktu 
untuk merawat penderita dan dapat terus 
mengatur dirinya untuk berespon secara tepat 
kepada penderita dan lingkungan sekitar . 

Neff (2011) mendefinisikan self-
compassion sebagai memperlakukan diri 
sendiri dengan kebaikan, mengakui bahwa 
kekurangan adalah hal yang manusiawi 
dialami semua manusia, dan tidak 
mengabaikan juga tidak melebih-lebihkan 
pemikiran tentang salah satu aspek dalam diri 
yang tidak disukai. Neff dan Knox (2017) lebih 
lanjut menjelaskan bahwa self-compassion 
adalah sumber penting kebahagiaan 
eudaimonia. Hal ini karena dengan memiliki 
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self-compassion, ketika mengalami kondisi 
yang sulit maka individu akan menghadapinya 
dengan menyayangi diri sendiri dan mencari 
makna daripada menghindari rasa sakit 
yang dialami. Selain itu, self-compassion 
juga menjadi kekuatan di dalam diri untuk 
menemukan potensi yang selama ini belum 
disadari. Hasil penelitian Neff dan Pommier 
(2013) menemukan bahwa meningkatnya 
kemampuan menyayangi diri sendiri (self-
compassion) akan mendorong semakin 
meningkatnya kepedulian kepada individu 
lain. Hal ini menunjukkan peran penting 
self-compassion dalam konteks caregiver 
skizofrenia bahwa kemampuan menyayangi 
diri sendiri pada caregiver akan mendorong 
caregiver untuk menyayangi penderita. Hal 
tersebut dikarenakan caregiver mampu 
memaafkan situasi-situasi sulit yang muncul 
akibat kambuhnya gangguan penderita 
dengan melihat dari sudut pandang penderita 
dan mengambil hikmah atas kejadian sulit 
tersebut.  

Berdasarkan uraian yang telah peneliti 
paparkan, peneliti tertarik untuk meneliti 
keterkaitan kebersyukuran dan self-
compassion terhadap kesejahteraan psikologi 
pada caregiver skizofrenia. Tujuan dari pene-
litian ini adalah untuk melihat keterkaitan 
kebersyukuran dan self-compassion secara 
bersama-sama terhadap kesejahteraan 
psikologi caregiver skizofrenia. 

Metode

Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah primary 
caregiver dari penderita skizofrenia. Individu 
yang menjadi primary caregiver umumnya 
adalah anggota keluarga atau kerabat 
(Berglund dkk., 2015); (Sullivan & Miller, 
2015). Karakteristik dari subjek penelitian 
ini adalah sudah menjadi primary caregiver 
penderita skizofrenia minimal satu tahun, 
dan tinggal satu rumah dengan penderita. 
Adapun proses rekrutmen subjek dilakukan 
dengan convenience sampling. Convenience 
sampling adalah desain sampling yang 
dilakukan secara tidak acak (Knight, Roosa, 
& Umana-Taylor, 2009). Ditambahkan 

oleh Elfil & Negida (2017) bahwa teknik 
convenience sampling merupakan salah 
satu teknik sampling yang dapat diterapkan 
pada penelitian klinis karena pertimbangan 
aksesibilitas dengan subjek penelitian. 
Protokol penelitian ini telah mendapatkan 
pengesahan layak etik dari Komite Etik 
Penelitian Kedokteran dan Kesehatan, 
Fakultas Kedokteran Universitas Islam 
Indonesia. Informed consent didapatkan dari 
seluruh caregiver yang menjadi responden 
dalam penelitian ini. 

Berdasarkan analisis deskriptif data 
subjek penelitian, diketahui bahwa subjek 
termuda pada penelitian ini berusia 16 tahun 
sejumlah 1 orang (2.3%), dan subjek tertua 
berusia 71 tahun sejumlah 1 orang (2.3%). 
Sejumlah 30 subjek (69.8%) masih aktif 
bekerja selain menjadi caregiver skizofrenia. 
Selain itu, deskripsi berdasarkan lama 
merawat menunjukkan bahwa 1 orang telah 
merawat selama 1 tahun (2.3%), dan 2 orang 
subjek sudah merawat selama 30 tahun 
terakhir (4.7%).

Pengukuran
Penelitian ini dilakukan dengan desain 

penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan 
skala sebagai metode pengumpulan data. 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah tiga skala, yaitu skala 
kesejahteraan psikologi (short version) dari 
Clarke, Marshall, Ryff, dan Wheaton, (2001), 
skala self-compassion (short form) dari 
Neff (2003), dan skala kebersyukuran dari 
McCullough, Emmons, & Tsang (2002). Ketiga 
skala diterjemahkan dari bahasa Inggris ke 
dalam bahasa Indonesia oleh peneliti dan 
rekan peneliti yang memiliki latar belakang 
pendidikan bahasa Inggris. Setelah proses 
penerjemahan selesai dilakukan, peneliti 
melakukan uji coba hasil terjemahan kepada 
dua orang caregiver pasien kanker. 

Skala Gratitude Questionnaire 6 Item 
(GQ-6) terdiri dari enam aitem (McCullough 
dkk., 2002). Skala GQ-6 merupakan instrumen 
pengukuran yang diturunkan dari teori 
kebersyukuran McCullough dkk. (2002). Skala 
GQ-6 mengukur disposisi kebersyukuran, yaitu 
mengukur kecenderungan untuk mengenali 
dan merespon secara emosi melalui rasa 
terima kasih setelah menerima pertolongan 



5

Kebersyukuran, Self-Compassion, dan Kesejahteraan Psikologi pada Caregiver..... Endah Puspita Sari

dari individu lain (Emmons & McCullough, 
2003). Lebih jauh McCullough dkk. (2002) 
menjelaskan bahwa skala GQ-6 mengungkap 
kebersyukuran secara unidimensional. Skala 
GQ-6 menggunakan model skala Likert 
dengan tujuh alternatif jawaban. Skor pada 
aitem favorable bergerak dari angka 7 (sangat 
sesuai) ke angka 1 (sangat tidak sesuai). 
Sebaliknya, skor pada aitem unfavorable 
bergerak dari angka 7 (sangat tidak sesuai) 
ke angka 1 (sangat sesuai). Salah satu aitem 
dari skala GQ-6 adalah I have so much in 
life to be thankful for/banyak hal dalam hidup 
saya yang harus saya syukuri. Pemilihan alat 
ukur kerbersyukuran dari McCullough dkk. 
(2002) berdasarkan penelitian pendahuluan 
yang sudah dilakukan oleh pembuat alat 
ukur bahwa cronbach alpha dari inter-item 
consistency menunjukkan kisaran 0,76 
sampai 0,84. 

Skala Self Compassion Scale Short Form 
(Neff, 2003) menggunakan model skala Likert. 
Skala ini memiliki lima alternatif jawaban. 
Skor pada aitem favorable bergerak dari 
angka 5 (selalu) ke angka 1 (tidak pernah). 
Sebaliknya, skor pada aitem unfavorable 
bergerak dari angka 5 (tidak pernah) ke angka 
1 (selalu). Salah satu bunyi aitem dari SCS 
Short Form adalah I am tolerant of my own 
flaws and inadequacies/saya mencoba untuk 
memahami dan menerima kepribadian saya 
yang tidak saya sukai. Pemilihan alat ukur 
SCS Short Form dari Neff (2003) berdasarkan 
penelitian pendahuluan yang sudah dilakukan 
oleh pembuat alat ukur bahwa cronbach alpha 
dari inter-item consistency menunjukkan 
kisaran 0,48 sampai 0,91. 

Skala Psychological Well-being Short 
Version (Clarke dkk., 2001) menggunakan 
model skala Likert. Skala ini memiliki enam 
alternatif jawaban. Skor pada aitem favorable 
bergerak dari angka 6 (sangat sesuai) ke 

angka 1 (sangat tidak sesuai). Sebaliknya, 
skor pada aitem unfavorable bergerak dari 
angka 6 (sangat tidak sesuai) ke angka 1 
(sangat sesuai). Salah satu aitem pernyataan 
dari PWB Short Version adalah The demands 
of everyday life often get my down/tuntutan-
tuntutan dalam kehidupan sehari-hari sering 
membuat saya tertekan. Pemilihan alat ukur 
PWB Short Version dari Clarke dkk. (2001) 
berdasarkan penelitian pendahuluan yang 
sudah dilakukan oleh pembuat alat ukur bahwa 
Cronbach Alpha dari inter-item consistency 
menunjukkan kisaran 0,33 sampai 0,56. 

Analisis Data
Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi dalam analisis data karena penelitian 
ini tidak sekedar menguji hubungan antar 
variabel saja, namun juga ingin melihat 
kekuatan prediksi dari variabel-variabel bebas 
terhadap variabel tergantung. Analisis data 
menggunakan bantuan program SPSS 23.0 
for windows.

Hasil 

Pertama, peneliti melakukan uji normalitas. 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah sebaran data variabel bebas dan 
variabel tergantung terdistribusi normal 
atau tidak. Peneliti melakukan uji normalitas 
menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov Test. Apabila hasil menunjukkan 
bahwa p > 0.05 artinya data terdistribusi 
normal. Berdasarkan hasil pengolahan data 
pada variabel kebersyukuran, diperoleh 
koefisien p = 0.255 (p > 0.05). Untuk variabel 
self-compassion diperoleh koefisien p = 0.218 
(p > 0.05). Sedangkan variabel kesejahteraan 
psikologi diperoleh koefisien p = 0.379 (p 
> 0.05). Artinya ketiga variabel memenuhi 
distribusi normal. Hasil uji normalitas 
terangkum pada tabel 1.

Tabel 1.Hasil uji normalitas

 Variabel p (>0.05) Keterangan
Kebersyukuran 0.255 Normal
Self-compassion 0.218 Normal
Kesejahteraan psikologi 0.379 Normal

Selanjutnya peneliti melakukan uji 
linieritas. Uji linieritas digunakan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas dan 

variabel tergantung memiliki hubungan yang 
linier. Apabila hasil menunjukkan bahwa p 
< 0.05 artinya kedua variabel membentuk 
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garis lurus. Berdasarkan hasil uji liniearitas 
kesejahteraan psikologi dan kebersyukuran 
menunjukkan koefisien F = 7.318 dan p 
= 0.012 (p < 0.05), artinya kesejahteraan 
psikologi dan kebersyukuran memenuhi 
asumsi linieritas. Adapun hasil uji linieritas 

kesejahteraan psikologi dan self-compassion 
menunjukkan koefisien = 9.858 dan p = 0.004 
(p < 0.05) artinya kesejahteraan psikologi dan 
self-compassion memenuhi asumsi linieritas. 
Hasil uji linieritas terangkum pada tabel 2. 

Tabel 2.Hasil uji linieritas

Variabel F p (<0.05) Keterangan

Kesejahteraan psikologi*kebersyukuran 7.318 0.012 Linier 

Kesejahteraan psikologi*self-compassion 9.858 0.004 Linier 

Kemudian peneliti melakukan uji 
multikolinieritas. Hasil uji multikolinearitas 
dalam penelitian ini diperoleh nilai tolerance 
sebesar 0.92 dan nilai VIF sebesar 1.087 
untuk variabel kebersyukuran, nilai tolerance 
sebesar 0.92 dan nilai VIF sebesar 1.087 
untuk variabel self-compassion. Berdasarkan 
hasil analisis yang diperoleh dapat dikatakan 
bahwa pada model regresi penelitian ini tidak 
terjadi gejala multikolinearitas.

Terakhir peneliti melakukan uji asumsi. 
Berdasarkan analisis regresi metode enter 
yang dilakukan, diketahui bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara kebersyukuran, self-
compassion dan kesejahteraan psikologi 
pada caregiver skizofrenia. Hasil tersebut 
diperoleh dari nilai R = 0.467 dan nilai p = 
0.007 (p < 0.01). Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa kebersyukuran dan self-
compassion secara bersama-sama dapat 
memprediksi secara signifikan kesejahteraan 
psikologi pada caregiver skizofrenia, dengan 
sumbangan efektif sebesar 21.8 persen. 
Adapun berdasarkan analisis regresi metode 
stepwise yang dilakukan, diketahui bahwa 
self-compassion memberikan sumbangan 
sebesar 17 persen, dan kebersyukuran 
memberikan sumbangan sebesar 4.8 persen. 

Pembahasan

Hasil penelitian ini membuktikan 
bahwa kebersyukuran dan self-compassion 
sangat erat berkaitan dengan keenam 
dimensi kesejahteraan psikologi. Hasil 
penelitian ini mendukung hasil penelitian 
Voci, Veneziani, dan Fuochi (2018) bahwa 
variabel kebersyukuran dan self-compassion 
memiliki kaitan yang penting dengan 

kesejahteraan psikologi. Dinamika yang 
dijabarkan dalam penelitian tersebut adalah 
bahwa individu yang bersyukur mampu 
membangun hubungan yang hangat dengan 
individu lain. Individu yang bersyukur juga 
mampu mengambil hikmah dari pengalaman 
yang sudah dilaluinya dan saat ini sedang 
dihadapnya. Individu yang memiliki self-
compassion memperlakukan dirinya dengan 
penuh penerimaan dan penghargaan, bukan 
kritikan. Merujuk pada penjelasan tersebut 
maka penting bagi caregiver skizofrenia 
untuk bersyukur dan memiliki kemampuan 
menyayangi dirinya sendiri agar tercapai 
kesejahteraan psikologi. Adapun perbedaan 
penelitian ini dengan penelitian Voci dkk., 
(2018) adalah pada subjek penelitian, yaitu 
penelitian tersebut menggunakan masyarakat 
Italia secara umum.

Emmons dan Mishra (2011) di dalam 
bukunya membuat beberapa hipotesis yang 
membuktikan keterkaitan kebersyukuran 
dengan kesejahteraan psikologi. Sesuai 
konteks penelitian ini, peneliti merujuk pada 
tiga hipotesis yang diajukan Emmons & 
Mishra (2011). Pertama, kebersyukuran 
memfasilitasi coping terhadap peristiwa hidup 
yang menekan, yang dikuatkan oleh penelitian 
pendahuluan oleh Wood, Joseph, dan Linley 
(2007) bahwa individu yang bersyukur akan 
melakukan gaya coping berupa mencari 
dukungan sosial, positive reframing, 
approach-oriented problem solving, dan active 
coping. Kedua, kebersyukuran membangun 
dan mempertahankan jaringan sosial. Seperti 
dijelaskan oleh Algoe, Haidt, dan Gable (2008) 
bahwa kebersyukuran berfungsi sebagai 
pendorong terbentuknya dan bertahannya 
hubungan sosial. Ketiga, kebersyukuran 
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memotivasi dilakukannya perilaku moral. Hal 
ini karena individu yang bersyukur merasa 
sudah mendapatkan pertolongan dari individu 
lain, sehingga mendorong dirinya untuk 
melakukan kebaikan kepada individu lain 
juga (Emmons & Mishra, 2011). Selain itu, 
Wood dkk. (2009) merujuk pada berbagai 
penelitian pendahuluan, menyimpulkan 
bahwa individu yang bersyukur mampu 
menghindari kebosanan hidup sehari-hari 
dengan mengapresiasi peristiwa-peristiwa 
kecil yang datang. 

Caregiver sudah mendedikasikan waktu 
dan tenaganya untuk melalukan aktivitas 
caregiving sehingga caregiver harus belajar 
untuk mempedulikan diri sendiri; secara 
fisik maupun psikologis (Sullivan & Miller, 
2015). Dalam penelitian pada subjek ibu 
yang memiliki anak penderita spektrum autis, 
dijelaskan oleh Faso, Neal-Beevers, dan 
Carlson (2013) bahwa ketika caregiver merasa 
putus asa dan meningkat rasa khawatir 
akan masa depan, subjek penelitian yang 
memiliki self-compassion dapat melawan 
pemikiran-pemikiran negatif tersebut. Hal 
tersebut senada dengan hasil penelitian Raes 
(2010) tentang keterkaitan self-compassion 
dan kesejahteraan psikologi bahwa self-
compassion menjadi faktor protektif untuk 
memunculkan resiliensi emosi pada individu 
terhadap peristiwa negatif. 

Berdasarkan kategorisasi variabel 
penelitian, terlihat bahwa dari ketiga variabel 
yang diteliti, semua subjek berada pada 
kategori sedang dan tinggi. Wawancara 
yang peneliti lakukan setelah pengisian data 
didapatkan bahwa para subjek penelitian rajin 
mengikuti family gathering yang diadakan oleh 
psikolog dan tenaga kesehatan yang bertugas 
di lokasi penelitian. Para tenaga kesehatan di 
lokasi penelitian secara berkala mengundang 
caregiver skizofrenia untuk diberikan 
psikoedukasi tentang skizofrenia. Dalam 
kegiatan tersebut, para subjek mengakui 
mendapat tambahan ilmu, selain menambah 
teman. Hal penting lain yang didapatkan oleh 
para subjek penelitian dengan mengikuti 
family gathering adalah menyadari bahwa 
dirinya tidak sendiri dalam menghadapi 
beban merawat penderita skizofrenia. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian Lee, Yang, 
Chen, Hung, Lin, Chang, dan Cheng (2006) 

bahwa dukungan sosial memiliki buffer effect 
pada caregiver skizofrenia.

Hal menarik lain yang ditemukan dalam 
penelitian ini adalah status bekerja dari para 
subjek penelitian. Subjek yang bekerja dalam 
penelitian ini sejumlah 30 orang. Dari hasil 
penelitian Bourke-Taylor, Howie, dan Law 
(Vasilopoulou & Nisbet, 2016) ditemukan 
bahwa ibu bekerja yang menjadi caregiver 
bagi anak penderita Autis Spectrum Disorder 
memiliki kesehatan mental yang lebih positif 
dibanding ibu yang tidak bekerja yang menjadi 
caregiver bagi anak penderita ASD. Penelitian 
menunjukkan bahwa kesehatan mental 
tersebut terjadi karena adanya pendapatan 
yang diperoleh dalam keluarga menjadi lebih 
tinggi (McKee-Ryan, Song, Wanberg, & Kinicki, 
2002 dalam (Vasilopoulou & Nisbet, 2016). 
Adapun menurut peneliti, status bekerja juga 
terkait dengan coping. Hal ini karena caregiver 
yang bekerja memiliki kesempatan untuk 
tidak melulu menghabiskan waktu melakukan 
kegiatan caregiving. Subjek bisa sejenak 
bertemu dengan orang lain dan hal baru yang 
dapat mengalihkan kebosanan dan beban 
yang dirasakan selama merawat penderita 
skizofrenia. Hal inilah yang membuat data 
subjek penelitian pada ketiga variabel berada 
pada kategori sedang dan tinggi. Penelitian 
Wood dkk. (2007) menguatkan bahwa 
coping merupakan salah satu sumber daya 
psikologis bagi individu-individu yang memiliki 
kebersyukuran.

Keterbatasan penelitian ini adalah 
pertama, terbatasnya jumlah subjek 
penelitian. Subjek penelitian ini belum dapat 
merepresentasikan hasil RISKESDAS 
2018 yang menyatakan bahwa penderita 
skizofrenia di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta termasuk kategori yang tertinggi 
di Indonesia. Peneliti selanjutnya dapat 
memilih lokasi penelitian yang lebih luas 
untuk menjangkau lebih banyak lagi subjek 
penelitian. Kedua, instrumen pengukuran 
yang belum mengikuti kaidah adaptasi 
alat ukur  (Borsa, Damásio, & Bandeira, 
2012). Peneliti selanjutnya diharapkan lebih 
mengikuti prosedur adaptasi dan validasi 
lintas budaya dalam menggunakan instrumen 
pengukuran psikologi. Ketiga, reliabilitas 
skala kesejahteraan psikologi yang rendah. 
Clarke dkk. (2001) menjelaskan bahwa masih 
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ada beberapa kelemahan terkait dengan 
reliabilitas pada alat ukur Psychological Well-
Being Short Version.

Kesimpulan

Penelitian ini menyediakan bukti empiris 
bahwa kesejahteraan psikologi adalah isu 
yang terkait erat dengan caregiver skizofrenia. 
Penelitian ini mendukung perlunya mengkaji 
lebih jauh bahwa caregiver skizofrenia penting 
memiliki kebersyukuran dan mencintai 
diri sendiri untuk memunculkan perasaan 
sejahtera secara psikologi dalam dirinya. 
Saran untuk peneliti selanjutnya adalah: 
pertama, menambah jumlah subjek penelitian 
agar dapat merepresentasikan populasi. 
Kedua, mempertimbangkan menggunakan 
alat ukur kesejahteraan psikologi yang 
berbeda. Ketiga, proses adaptasi alat ukur 
dilakukan sesuai prosedur. Terakhir, peneliti 
selanjutnya dapat menindaklanjuti penelitian 
ini dengan melakukan penelitian eksperimen 
berupa pelatihan kebersyukuran dan pelatihan 
self-compassion kepada caregiver skizofrenia 
agar dapat mencapai kesejahteraan psikologi. 
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